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RINGKASAN 

 Penentuan tersangka merupakan suatu proses yang tertuang dalam Hukum 

Acara Pidana. Tentu hal ini terdapat prosedur yang harus dilewati guna 

mengungkap suatu tindak pidana. Hal yang secara umum dilakukan pada tahap 

pertama ialah penyelidikan yang mana untuk menentukan suatu peristiwa pidana 

atau bukan, ketika memang diketahui peristiwa pidana maka akan dilanjutkan ke 

tahap penyidikan. Dalam tahap penyidikan ini adalah untuk mencari serta 

mengumpulkan alat bukti yang membuat terang tentang tindak pidana serta 

mengungkap suatu pelakunya. 

 Maka dari itu semua kasus tindak pidana tidak luput dalam hal pembuktian. 

Yang namanya pembuktian tentu ialah hal yang dapat membuktikan apakah 

tersangka pelaku pembunuhan ataupun tidak dengan didukung oleh alat bukti sesuai 

Pasal 184 KUHAP. Disinilah peran alat bukti pidana sebagai faktor pendukung di 

proses penyidikan tersebut. Namun hal yang harus diketahui dalam tahap 

penyidikan juga dalam ada suatu tahap yang namanya gelar perkara sesuai yang 

tertuang dalam Peraturan Kepala Kepolisian RI Nomor 12 Tahun 2009. Yang mana 

dalam tahap gelar perkara ini ialah untuk penjelasan kepada para pihak dalam 

kegiatan pergelaran proses penyidikan suatu perkara yang dilakukan oleh penyidik 

dalam rangka menangani suatu perkara secara tuntas sebelum diajukan ke jaksa 

penuntut umum. Sehingga penentuan tersangka yang memang merupakan tahap 

dalam proses penyidikan juga didukung dengan alat bukti yang sah atau memenuhi 

minimal dua alat bukti serta dengan diadakan gelar perkara maka penentuan 

tersangka tindak pidana dapat diungkap dengan baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

ABSTRACT 

 The determination of suspects is a process contained in the Criminal 

Procedure Code. Of course, there a re stages that must be passed in order to 

uncover a crime. The thing that is generally done in the first stage is an 

investigation which is to determine whether a criminal incident is or not, when a 

criminal incident is known, it will proceed to the investigation stage. In this 

investigation stage is to find and collect evidence that sheds light on a crime and 

uncovers a perpetrator. 

Therefore all criminal cases are not spared in terms of proof. The name of definite 

evidence is something that can prove whether the suspect is the perpetrator of the 

murder or not, supported by evidence according to Article 184 of the Criminal 

Procedure Code. This is where the role of criminal evidence as a supporting factor 

in the investigation process. However, what must be known at the investigation 

stage is also that there is a stage called a case title according to what is stated in 

the Regulation of the Head of the Indonesian National Police Number 12 of 2009. 

Which in this case title stage is for an explanation to the parties in carrying out the 

investigation process of a case carried out by investigators in the framework of 

handling a case thoroughly before it is submitted to the public prosecutor. So that 

the determination of the suspect which is indeed a stage in the investigation 

process is also supported by valid evidence or fulfilling at least two pieces of 

evidence and by holding a case title, the determination of the suspect of a crime 

can be properly disclosed. 

Keyword : suspect, evidence, crime 
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MOTTO 

Jangan Berfikiran Uang Dapat Menggapai Impian Kita 

Namun Bagaimana Persepsi Kita Harus Berusaha Demi Menggapai Sebuah 

Impian 
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